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ABSTRAK

Sufni Sufriah 18329218/2018, Pembelajaran Fikih dengan Media Video di
Kelas VII MTsN 1 Kota Padang. Program Studi Pendidikan Agama Islam,
Fakultas [lmu Sosial, Universitas Negeri Padang.

Permasalahan penelitian ini dilatar belakangi dengan berbedanya
pemahaman antara teori dan praktek dilapangan dalam pembelajaran Fikih di
Kelas VII MTsN 1 Kota Padang. Hal ini terjadi karena penggunaan metode
ceramah yang mana lebih memfokuskan kepada teori yang monoton sehingga
kebanyakan siswa menjadi mengantuk, bosan, dan tidak tertarik dalam
memperhatikan pembelajaran. Oleh karena itu dibutuhkan inovasi dalam belajar
salah satunya penggunaan media video dalam proses pembelajaran agar
pembelajaran lebih bervariasi dan menyenangkan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui Pembelajaran Fikih dengan Media Video di Kelas VII MTsN 1 Kota
Padang. Jenis Penelitian ini adalah Penelitian Deskriptif dan metode yang
digunakan yaitu metode penelitian kualitatif. Hasil Penelitian yaitu tentang
Pembelajaran Fikih dengan Media Video di Kelas VII MTsN 1 Kota Padang yang
berjalan baik, pembelajaran Fikih dengan media video ini sangat tepat dilakukan
karena memicu antusias dan semangat siswa dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran yang mengajarkan tentang variasi dalam belajar serta pembelajaran
yang menyenangkan. Terakhir pembelajaran Fikih dengan media video ini identik
dengan pembelajaran praktek atau amalan yang dilakukan dalam kehidupan
sehari hari sehingga memudahkan siswa untuk memahami semua materi fikih.
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ABSTRACT

Sufni Sufriah 18329218/2018, Learning Jurisprudence with Video Media
in class VII MTsN 1Padang City. Islamic Religious Education Study Program,
Faculty of Social Sciences, Padang State University.

The background to this research problem is the different understanding
between theory and practice in the field of Jurisprudence learning in Class VII
MTsN 1 Padang City. This happens because of the use of the lecture method
which focuses more on monotonous theory so that most students become sleepy,
bored, and not interested in paying attention to learning. Therefore innovation is
needed in learning, one of which is the use of video media in the learning process
so that learning is more varied and enjoyable. This study aims to determine
Jurisprudence Learning with Video Media in Class VII MTsN 1 Padang City.
This type of research is descriptive research and the method used is qualitative
research methods. The results of the research are about Jurisprudence Learning
with Video Media in Class VII MTsN 1 Padang City which is going well,
Jurisprudence learning with video media is very appropriate because it triggers
students' enthusiasm and enthusiasm in the learning process. Learning that teaches
about variations in learning and fun learning. Finally learning Figh with video
media is synonymous with practical learning or practice that is carried out in
everyday life so that it makes it easier for students to understand all figh material.

Keyword : Learning, Jurisprudence, and Video Media
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan berperan sebagai jembatan yang akan menghubungkan
individu dengan lingkungan di tengah-tengah era globalisasi yang semakin
berkembang, sehingga individu mampu berperan sebagai Sumber Daya
Manusia (SDM) yang berkualitas. Sumber daya manusia yang berkualitas
nantinya mampu mengendalikan, menguasai dan memanfaatkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Kegiatan pendidikan dalam proses pembelajaran
memiliki peranan penting karena harus dikuasai oleh setiap pendidik untuk
memperoleh hasil pembelajaran yang memuaskan (Dwi Yunita & Astuti

Wijayanti, 2017).

Dalam Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
Pasal 1 “ Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara”.

Berdasarkan Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 Pasal 1, salah satu sistem pendidikan ialah mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik  dapat mengembangkan
potensinya. Dari sistem tersebut pelaksanaan pendidikan bertujuan untuk

mengembangkan mutu sumber daya manusia agar peradaban bangsa semakin



maju dan berkembang. Adanya proses pembelajaran juga sangat berpengaruh

terhadap perkembangan ilmu pengetahuan (Yudi & Licia Sin Vuspa, 2017).

Untuk mewujudkan hal tersebut dibutuhkan suatu inovasi dan
kreativitas dalam setiap kegiatan pembelajaran. Baik dalam teknlogi, strategi
mengajar, dan media pembelajaran. Sehingga siswa tidak bosan, menjadi

tertarik, dan dapat memahami pembelajaran dengan lebih mudah.

Dalam pembelajaran materi Fikih adalah salah satu pendidikan agama
yang sangat mendasar. Fikih membahas persoalan norma dan hukum yang
mengatur kehidupan manusia secara pribadi, masyarakat, dan dengan sang
pencipta. Pembelajarann Fikih adalah pembelajaran yang mengembangkan
dan memahami hukum Islam dengan landasan pokok pengembangan praktek

ibadah secara benar (Ali Antoni Sidik, 2020).

Pembelajaran Fikih kelas VII masih dominan menggunakan metode
ceramah yang mana lebih memfokuskan kepada teori yang monoton sehingga
kebanyakan siswa menjadi mengantuk, bosan, dan tidak tertarik dalam
memperhatikan pembelajaran. Selain itu, kurangnya praktek dalam
pembelajaran Fikih tersebut menjadi pemicu perbedaan teori dan yang terjadi
di lapangan. Untuk Memudahkan proses pembelajaran salah satunya dengan
penggunaan media video pembelajaran, media tersebut digunakan untuk
memberikan kemudahan peserta didik memahami materi yang disampaikan.

Selain itu, membantu proses belajar-mengajar sehingga pesan yang



disampaikan menjadi lebih jelas dan tujuan pendidikan/pembelajaran dapat

tercapai dengan efektif dan efesien (Tenni Nurrita, 2018).

Dari penjelasan diatas dibutuhkan inovasi dalam mengajar dengan
menggunakan salah satu media pembelajaran yaitu media vidio pembelajaran.
Dengan itu para guru dituntut untuk menguasai teknologi yang menunjang
proses keterampilan pembelajaran yang digunakan baik dalam pembelajaran.
Penguasaan teknologi oleh guru berguna untuk semua pembelajaran baik

Fikih atau pembelajaran lainnya.

Media Video adalah suatu proses penyampaian materi dengan
menggunakan sarana alternatif berbasis teknologi menggunakan Lcd
proyektor sehingga menarik minat belajar peserta didik. Seorang ahli
menyatakan bahwa, “ Media video adalah segala sesuatu yang memungkinkan
sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar bergerak secara sekuensial.
Selain itu, program video dapat dikombinasikan dengan animasi dan
pengaturan kecepatan untuk mendemonstrasikan perubahan dari waktu

kewaktu ”(Daryanto, 2012).

Penggunaan Video dalam pembelajaran merupakan suatu medium
yang sangat efektif untuk membantuk proses pembelajaran, baik untuk
pembelajaran masal, individual, maupun berkelompok. Video pembelajaran
juga merupakan bahan ajar noncetak yang kaya informasi dan tuntas karena
dapat sampai ke hadapan siswa secara langsung. video akan menjadikan

penyajian bahan ajaran kepada siswa semakin lengkap dan optimal. Sebab



penyajian materi bisa diganti oleh media, dan guru bisa beralih menjadi
fasilitator belajar, yaitu memberikan kemudahan bagi para siswa untuk belajar

(Daryanto, 2013).

Penggunaan video dalam pembelajaran Fikih dapat membantu peserta
didik memahami dan mengamalkan teori atau konsep-konsep Fikih. Pada
umumnya video pembelajaran ini digunakan sebagai alat bantu dalam proses
penyampaian pembelajaran misalnya ketika dalam pelajaran Fikih ada materi
yang diharuskan untuk praktek, seperti tata cara sholat, haji, puasa dan lainya

(Ali Antoni Sidik, 2020).

Penggunaan video dalam mengajar sudah ada di MTsN 1 Kota Padang.
Terjadinya proses belajar menggunakan media video biasanya agar peserta
didik lebih paham dan mengerti akan suatu yang dijelaskan secara teori oleh
guru yang bersangkutan. Biasanya guru menggunakan media video ketika
memberikan penjelasan materi dalam bentuk praktek. Namun, pembelajaran
menggunakan media ini sering kali dilupakan oleh guru dan hanya memakai
teori saja dalam penyampaian materi. Oleh karena itu, tidak seimbangnya
pemahaman yang diterima peserta didik yang mengakibatkan rasa bosan dan
jenuh dalam proses pembelajaran. Padahal menggunakan media Video dapat
meningkatkan semngat belajar peserta didik apalagi bila diiringi animasi yang

medukung.

Sebagai guru Fikih, menurut Agus, H. (2021) Saat melakukan

kewajibannya di madrasah pada kegiatan belajar mengajar guru Fikih tidak



hanya mentransferan teori semata kepada siswa, namun guru Fikih juga
berperan aktif dalam melakukan bimbingan tentang tatacara pelaksanaan
ibadah, salah satunya dengan memberikan proses pembelajaran yang mudah

dimengerti oleh peserta didik.

Maka dari Penjelasan diatas dapat diketahui bahwa dibutuhkannya
inovasi kegiatan mengajar oleh guru Fikih agar proses pembelajaran
tersampaikan secara baik yang mana mudah dipahami oleh peserta didik agar
pembelajaran yang diberikan tidak hanya berupa teori tapi juga sampai kepada

prakteknya yang mana diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil obeservasi yang dilanjutkan dengan wawancara
dengan salah satu guru Fikih di MTsN 1 Kota Padang peneliti menemukan
adanya ketidaksuaian antara teori dan keadaan di lapangan, karena kurangnya
penyampaian materi oleh guru terhadap siswanya. Di sini peneliti menemukan
pembelajaran Fikih yang hanya menggunakan banyak teori, contohnya dalam
materi thaharah, salat, dll. Kurangnya edukasi praktek, alat proyektor dalam
penyampaian materi juga sedikit sehingga pembelajaran tidak berjalan lancar.
Disini peneliti membahas dan tertarik dalam pembelajaran Fikih materi
thaharah kelas VII di MTsN tersebut karena ini merupakan tahap awal dari
proses pembelajaran fikih sehingga peserta didik akan dimudahkan untuk

kedepannya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka peneliti tertarik

mengambil penelitian yang berjudul “Pembelajaran Fikih dengan Media



Video di Kelas VII MTsN 1 Kota Padang”. Penambahan media vidio dalam
pembelajaran sebagai ilustrasi yang memudahkan siswa dalam memahami

pembelajaran agar seimbang antara teori dengan praktek di lapangan.

B. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka
penelitian ini difokuskan pada “ Pembelajaran Fikih dengan Media Video

di Kelas VII MTsN 1 Kota Padang ”.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan,

maka permasalahan yang akan diteliti ialah :

1. Bagaimana Perencanaan Pembelajaran Fikih dengan Media Video pada

Kelas VII MTsN 1 Kota Padang ?

2. Bagaimana Pelaksanaan Pembelajaran Fikih dengan Media Video pada

Kelas VII MTsN 1 Kota Padang ?

3. Bagaimana Hasil / Evaluasi Pembelajaran Fikih dengan Media Video pada

Kelas VII MTsN 1 Kota Padang ?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian

ini ialah :



. Untuk mengetahui Perencanaan Pembelajaran Fikih dengan Media Video

di Kelas VII MTsN 1 Kota Padang.

. Untuk mengetahui Pelaksanaan Pembelajaran Fikih dengan Media Video

di Kelas VII MTsN 1 Kota Padang.

. Untuk mengetahui Hasil / Evaluasi Pembelajaran Fikih dengan Media

Video di Kelas VII MTsN 1 Kota Padang.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yang bisa diambil sebagai

berikut :

. Bagi Peneliti, sebagai pedoman bagi peneliti dalam menambah wawasan,
pengetahuan, dan pengalaman untuk kedepannya menjadi calon pendidik

dan pengajar di masa depan.

Bagi Guru, sebagai pengetahuan dan bahan evaluasi mengajar agar lebih
bervariasi dan mudah dipahami menggunakan berbagai media

pembelajaran.

. Bagi Siswa/i, menjadikan materi yang diterangkan menggunakan media
video pembelajaran menjadi menarik, mudah dipahami, tidak

membosankan, dan mudah dimengerti siswa/i.



F. Defenisi operasional

1. Pembelajaran

Pembelajaran adalah usaha yang terencana dalam memanipulasi
sumber-sumber belajar agar terjadi proses belajaran dalam diri peserta didik.
Dalam kegiatan pembelajaran terdapat aktivitas mengajar guru dan aktivitas
belajar peserta didik, inilah yang sering disebut interaksi pemebelajaran.
Adapun pengertian pembelajaran itu sendiri adalah kombinasi yang tersusun
dari prosedur tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran (Silvia Ningsih,

2020).

2. Fikih

Dalam pembelajaran PAI materi Fikih adalah salah satu pendidikan
agama yang sangat mendasar. Fikih membahas persoalan norma dan hukum
yang mengatur kehidupan manusia secara pribadi,masyarakat,dan dengan sang
pencipta. Pembelajarann Fikih adalah pembelajaran yang mengembangkan
dan memahami hukum islam dengan landasan pokok pengembangan praktek
ibadah secara benar (Ali Antoni Sidik, 2020). Dalam hal ini peneliti

memfokuskan pembelajaran fikih dengan materi thaharah.

3. Media Video

Media Video adalah suatu proses penyampaian materi dengan
menggunakan sarana alternatif berbasis teknologi menggunakan Lcd

proyektor sehingga menarik minat belajar peserta didik. Seorang ahli



menyatakan bahwa, “media video adalah segala sesuatu yang memungkinkan
sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar bergerak secara sekuensial.
Selain itu, program video dapat dikombinasikan dengan animasi dan
pengaturan kecepatan untuk mendemonstrasikan perubahan dari waktu

kewaktu”(Daryanto, 2012).



